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 Tenaga kesehatan dalam melaksanakan tugas sebagai garda terdepan 

penanganan, pencegahan, dan perawatan pasien Covid-19 mengalami 

kecemasan karena disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

ketersediaan alat pelindung diri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang paling mempengaruhi kecemasan petugas kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19. Penelitian kuantitatif mengunakan kuesioner. 

Kuesioner dilakukan untuk menilai hubungan antara kecemasan dan usia, 

jenis kelamin, status keluarga, dan ketersediaan peralatan perlindungan 

pribadi. Masing-masing variabel independen dievaluasi menggunakan analisis 

uji regresi logistik untuk menetukan variabel yang paling berpengaruh. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh. Dari hasil penelitian 

menunjukkan variabel ketersediaan alat pelindung diri yang paling 

berpengaruh terhadap kecemasan, yang artinya ketersediaan alat pelindung 

memilliki pengaruh terhadap kecemasan petugas kesehatan dalam upaya 

pencegahan Covid-19. Oleh karena itu, pemerintah harus memberikan 

perhatian yang sangat besar kepada petugas kesehatan yang berada digarda 

terdepan dalam pencegahan covid-19 terkait masalah kebutuhan alat 
pelindung diri sesuai protokol dari WHO. 
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Pendahuluan 

Respon psikologis yang dialami oleh petugas kesehatan terhadap pandemi penyakit menular semakin 

meningkat karena disebabkan oleh perasaan cemas tentang kesehatan diri sendiri dan penyebaran keluarga 

(Cheng et al., 2020). Penelitian Cheng et al. (2020) menyatakan bahwa dari 13 partisipan mengalami 
kecemasan karena persediaan pelindung belum terpenuhi saat melakukan tindakan kepada pasien. 

Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dirasakan oleh seseorang dengan perasaan tidak pasti 

dan tidak berdaya (Stuart, 2016). Sehingga dari kejadian Covid-19 ini tenaga kesehatan merasa tertekan dan 

khawatir. Tenaga kesehatan merupakan kelompok yang sangat rentan terinfeksi covid-19 karena berada di 
garda terdepan penaganan kasus, oleh karena itu mereka harus dibekali APD lengkap sesuai protokol dari 

WHO sehingga kecemasan yang dialami berkurang.  

Hasil Penelitian Lai et al (2020) tentang tenaga kesehatan beresiko mengalami gangguan psikologis 
dalam mengobati pasien Covid-19, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 50,4% responden memiliki 

gejala depresi dan 44,6% memiliki gejala kecemasan karena perasaan tertekan. Hal yang paling penting untuk 

mencegah masalah kecemasan adalah menyediakan alat pelindung diri yang lengkap, sehingga tenaga 

kesehatan dalam menjalankan tugasnya tidak merasa khawatir dengan dirinya sendiri bahkan dengan anggota 
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keluarga mereka. Oleh karena itu, tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kecemasan tenaga kesehatan dalam upaya pencegahan Covid-19 di Kabupaten Sidrap, 
Sulawesi Selatan, Indonesia bagian timur. 

Covid-19 adalah penyakit menular yang  disebabkan oleh tipe baru coronavirus dengan gejala umum 

demam, kelemahan, batuk, kejang dan diare (WHO, 2020; Repici et al., 2020). Pada Desember 2019, 

sejumlah pasien dengan pneumonia misterius dilaporkan untuk pertama kalinya di Wuhan, Cina (Phelan, 
Katz, & Gostin, 2020).  

Kejadian kasus Covid-19 terus bertambah dari hari ke hari sehingga petugas kesehatan sebagai garis 

depan semakin tertekan karena meningkatnya beban kerja, mengkhawatirkan kesehatan mereka, dan keluarga 
(Cheng et al., 2020). Petugas kesehatan berisiko mengalami gangguan psikologis dalam merawat pasien 

Covid-19 karena perasaan depresi, penyebab utamanya adalah perlindungan diri yang masih kurang dari 

kebutuhan petugas kesehatan (Lai et al., 2020). 

Menurut data dari Pusat Krisis Departemen Kesehatan (2020), jumlah penderita atau kasus tertinggi di 
Provinsi DKI Jakarta adalah 1.232 positif. kasus, dengan 99 kematian dan 65 orang pulih, Provinsi Jawa Barat 

dengan posisi kedua dengan 263 kasus positif, 29 meninggal dan 13 sembuh, dan Jawa Timur di tempat ketiga 

dengan 189 kasus positif, 14 meninggal dan 38 pulih. Sementara Provinsi Sulawesi Selatan menempati posisi 
keenam dengan 113 kasus positif, 6 meninggal dan 19 pulih (Kemenkes. RI., 2020). 

Jumlah kasus pasien Covid-19 di Provinsi Banten pasien positif Corona berjumlah total 813 kasus. Ada 

penambahan 9 pasien yang disampaikan Tim Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19. Selain 

penambahan positif, pasien sembuh juga bertambah sebanyak enam orang sehingga total ada 349 pasien. 
Adapun pasien yang masih dirawat berjumlah 397 dan yang meninggal 67 orang. 

Metode 

Dalam metode ini saya menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan 

informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 
beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem 

yang sudah ada. Dalam metode ini kuesioner yang saya ajukan adalah usia, status berkeluarga, ketersediaan 

APD, jenis kelamin, dan tingkat kecemasan. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara usia, status keluarga terhadap kecemasan 

tenaga kesehatan dalam upaya pencgahan Covid-19. 

Tabel 1 Karakteristik responden 

Katagori F (data perawat) % 

Jenis kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

 
0 

10 

 
0% 

100% 

Jumlah 10 100% 

Usia 

25-30 

31-35 

36-40 

 

4 

2 

4 

 

40% 

20% 

40% 

Jumlah 10 100% 

 

Tabel 2  data survey kecemasan perawat 

Nama Status berkeluarga Lokasi rumah sakit 
Ketersediaan 

APD 

Tingkat 

kecemasan 

Nefi Sofiyanti Sudah berkeluarga Rs Kurnia Cukup Cemas berat 
Sumiyati Sudah berkeluarga RS Budi asih Cukup Cemas sedang 

Fitria Sufi Sudah berkeluarga Ciputra hospital Cukup Cemas sedang 

Hana 
Marzukoh 

Belum berkeluarga Klinik tri Husada Kurang Cemas berat 

Fataroh Sudah berkeluarga Rs Krakatau Medika 

 

Cukup Cemas berat 
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Nama Status berkeluarga Lokasi rumah sakit 
Ketersediaan 

APD 

Tingkat 

kecemasan 

Feny Kurnia 

Agustin 

Belum berkeluarga Klinik tri Husada Kurang Cemas berat 

Lala Nuril Sudah berkeluarga RSUD Kebayoran 
baru 

Cukup  Cemas sedang 

Bib Nova 

Melati 

Sudah berkeluarga Rs Kurnia Cukup Cemas sedang 

Deti 

wardiyanti  

Sudah berkeluarga Rs Kurnia Cukup Cemas sedang 

Maelani Sudah berkeluarga Klinik aliya Cukup Cemas sedang 

 

Tabel 2 enunjukkan bahwa sebagian besar tingkat kecemasan yang dialami tenaga kesehatan adalah 
kecemasan sedang (60 %), sedangkan yang  mengalami kecemasan berat(40 %). Berdasarkan hasil kararteristik 

usia, hampir semua usia mengalami kecemasan sedang yaitu usia ≤30 tahun (60 %) dan usia >30 tahun (40%). 

Sedangkan jenis kelamin, rata-rata hampir semua mengalami kecemsan sedang. Berdasarkan hasil dari 

instrumen penelitian menggunakan kuesioner tentang kecemasan, ketersediaan lat pelindung diri, dan 
pengetahuan, sehingga didapatkan faktor penyebab kecemasan pada tenaga kesehatan dapat dilihat dari faktor 

umur 

Hasil kami mengungkapkan hubungan antara kecemasan tenaga kesehatan dan beberapa faktor risiko 
seperti usia, status keluarga, ketersedianan alat pelindung diri, Usia dalam penelitian ini memiliki pengaruh 

terhadap kecemasan, dimana hampir semua umur baik ≤30 tahun (40%) ataupun >30 tahun (60%) mengalami 

sedang Menurut penelitian Puspanegara (2019), menyatakan bahwa terdapat hubungan usia dewasa akhir. 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara usia, status keluarga, ketersediaan 

APD terhadap kecemasan tenaga kesehatan dalam upaya pencgahan Covid-19. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel ketersediaan alat pelindung diri dan staus keluarga paling berpengaruh terhadap 

kecemasan tenaga kesehatan. Respon psikologis yang dialami oleh petugas kesehatan terhadap pandemi 
penyakit menular semakin meningkat karena disebabkan oleh perasaan cemas tentang kesehatan diri sendiri 

karena kurangnya ketersediaan APD dan penyebaran virus ke keluarga mereka. Oleh karena itu, perlu banyak 

dukungan dari pemerintah untuk meyediakan bantuan dan fasilitas asuransi kesehatan baik untuk tenaga 

kesehatan maupun keluarga mereka. 
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